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Kecerdasan spiritual dan resiliensi merupakan dua variabel penting yang perlu 

dimiliki setiap individu dalam menghadapi kehidupan yang semakin 
kompleks. Kecerdasan spiritual tidak hanya membantu individu untuk 

memahami makna kehidupan secara utuh, tetapi juga mempengaruhinya 
dalam menghadapi setiap tantangan dan permasalahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kecerdasan spiritual dan resiliensi 
mahasiswa serta hubungan antara kedua variabel. Subjek penelitian adalah 44 

mahasiswa seminaris pada Seminari Tinggi Pasionis Malang. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 

skala penilaian yang dikembangkan oleh peneliti untuk mengukur kecerdasan 
spiritual dan resiliensi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 25. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa seminaris memiliki tingkat 

kecerdasan spiritual pada kategori sedang (73%) dan resiliensi juga pada 
kategori sedang (64%). Selain itu, hasil analisis data menunjukkan adanya 

korelasi positif antara kecerdasan spiritual dan resiliensi karena memiliki 
tingkat signifikansi 0.000<0.05 dengan koefisien determinasi sebesar 0.667. 

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan bahwa fokus pembinaan 
seminaris hendaknya ditujukan pada pengembangan kecerdasan spiritual dan 

resiliensi untuk menjadi pribadi yang tangguh, utuh, dan menyeluruh 
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Pendahuluan 

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) memunculkan beragam tantangan dalam seluruh aspek kehidupan. 

Penyebaran virus yang semakin meluas menimbulkan perasaan cemas, khawatir, dan takut. Pemberlakukan 
kebijakan lock down dan social distancing memberikan dampak serius pada semua bidang terutama dampak 

psikologis yang dapat memicu rasa bosan, jenuh, stres, depresi atau penyakit mental lainnya (Brooks, et.al, 
2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasiswa mengalami gangguan kesehatan 
mental pada masa pandemic antara lain kecemasan, takut, stress, dan depresi (Ilpaj & Nurwati, 2020; 

Athiyyah & Santoso, 2021; Budiastuti, 2021). Penelittian serupa juga dilakukan oleh Purnama, et.al. (2021) 
yang menggambarkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami stress, depresi, dan kecemasan saat menjalani 
pendidikan pada masa pandemic Covid-19. Salah satu strategi konstruktif untuk menghadapi situasi yang 
penuh tekanan tersebut, maka dibutuhkan kecerdasan spiritual dan resiliensi. 

http://dx.doi.org/10.29210/020221833
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Salah satu ketentuan umum yang termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 menekankan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk membantu peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Konsekuensinya pendidikan yang diselenggarakan pada setiap jenjang hendaknya mampu 
memfasilitasi peserta didik untuk berkembang secara optimal dan komprehensif yang mencakup keseluruhan 
dimensi kehidupan. Inilah makna dari apa yang disebut sebagai pendidikan holistik yang diarahkan untuk 
mengembangkan seluruh potensi siswa menyeluruh, terpadu, dan seimbang yang mencakup potensi 

intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, dan spiritual (Miller dalam Widyastono, 2012; Ricci & Pritscher, 
2015; Parizek, 2021). Pendidikan holistik dikembangkan untuk memfasilitasi perkembangan individu yang 
seimbang, sehat, utuh, dan menyeluruh dengan mengembangkan semua potensi individu (Megawangi, 

Latifah, & Dina, 2008; Rubiyanto & Haryanto, 2010; dalam Yuliana, Dahlan, & Fahri, 2020). 

Salah satu dimensi pendidikan holistik yang harus dikembangkan dalam pendidikan sebagaimana yang 
ditekankan oleh Miller (2005, dalam Widyastono, 2012) adalah dimensi spiritual. Zohar dan Marshall (2001; 

dalam Pedhu, 2013; dalam Tampubolon, 2013) mempopulerkan kecerdasan spiritual sebagai dasar 
berfungsinya individu yang sehat dan utuh yang mencakup dimensi kognitif maupun afektif. Kecerdasan 
spiritual memungkinkan individu untuk mencapai perkembangan diri yang utuh secara intelektual, emosional, 
sosial, dan spiritual. Kecerdasan spiritual memampukan seseorang dapat membangun diri secara utuh, 
mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan dan tantangan hidup yang dialami 
(Sulastyaningrum, Martono, & Wahyono, 2019). Pandangan serupa juga dijelaskan oleh Nggermanto (dalam 

Yantiek, 2014) yang mengungkapkan pentingnya kecerdasan spiritual bagi individu untuk menjadi pribadi 
yang benar-benar utuh karena kecerdasan spiritual membentuk manusia untuk dapat lebih memahami dirinya 
dan makna untuk segala sesuatu yang dilakukannya. 

Handayani (2019) memaparkan bahwa kecerdasan spiritual sangat penting untuk membantu individu 
memahami makna dan nilai dalam hidup. Zohar dan Marshall (2001; dalam Pedhu, 2013; dalam 
Tampubolon, 2013) mengemukakan kecerdasan spiritual sebagai kemampuan individu untuk menemukan 

solusi terhadap permasalahan hidup. Menurut Zohar dan Marshall (2001; dalam Pedhu, 2013; dalam 
Tampubolon, 2013) individu yang cerdas spiritual memiliki ciri-ciri (1) memiliki kesadaran diri. (2) Memiliki 
visi. Individu yang memiliki visi mampu berpikir dan merencanakan masa depan dengan bijak. (3) Bersikap 
fleksibel. (4) Berpandangan holistik. (5) Melakukan perubahan. (6) Sumber inspirasi. (7) Refleksi diri. 
Emmons (2000; dalam Pedhu, 2013) menjelaskan lima komponen kecerdasan spiritual yaitu (1) kemampuan 

untuk mentransendensikan. Kemampuan ini mengarah pada kesadaran individu tentang dirinya sebagai 
anugerah Tuhan; (2) kemampuan untuk masuk dalam kesadaran spiritual yang tinggi; (3) kemampuan untuk 

mensakralkan pengalaman sehari-hari; (4) kemampuan memanfaatkan berbagai sumber rohani; (5) 
kemampuan untuk melibatkan diri dalam perilaku-perilaku yang luhur yang mengarah pada kesadaran 
individu untuk mengampuni, berlaku sederhana, bijaksana, dan belarasa.  

Dalam dunia pendidikan, khususnya pada lembaga pendidikan calon imam, mahasiswa seminaris 

(mahasiswa calon imam dalam Gereja Katolik) dituntut untuk mempersiapkan dirinya menjadi seorang 
pribadi yang utuh dengan mengembangkan potensi diri secara utuh dan komprehensif. Inilah makna 
pendidikan holistik yang mengarah pada pengembangan potensi individu secara seimbang dan terpadu (Miller 
dalam Widyastono, 2012; Primarni & Khairunnas, 2013; Ricci & Pritscher, 2015; Parizek, 2021). Mahasiswa 
seminaris tidak hanya dituntut untuk mengembangkan kemampuan intelektual untuk menjadi pewarta yang 
hebat, tetapi juga pengembangan dimensi-dimensi lain seperti dimensi emosioanl, sosial, moral, dan spiritual 

agar menjadi individu yang sehat, utuh, dan seimbang. Para seminaris perlu dibina dan dibentuk secara 
holistik untuk mencapai kesatuan iman, pribadi dan intelektual (Simbolon, 2008; Nugroho, 2017). Keutuhan 
dimensi-dimensi kehidupan individu perlu diperhatikan dan dikembangkan secara seimbang dalam proses 
pembinaan. Namun tuntutan pengembangan diri secara komprehensif ini tidak sedikit mengakibatkan 
mahasiswa seminaris mengalami kejenuhan. Partisipasi mahasiswa seminaris dalam dunia kampus khususnya 
dalam proses perkuliahan dapat dijadikan sebagai bekal utama dalam mewujudkan diri sebagai pribadi yang 

utuh. Namun mahasiswa seminaris perlu juga berperan aktif dalam mengembangkan diri dengan mengikuti 
kegiatan-kegiatan komunitas.  

Mahasiswa seminaris perlu mengelola diri untuk menyeimbangkan semua kegiatan baik akademik 
maupun non akademik. Apabila mahasiswa seminaris tidak mampu mengelolanya dengan baik, tidak 
menutup kemungkinan akan muncul permasalahan yang dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya. Miller 
(dalam Azzahra, 2016) melakukan survei tentang kesehatan mental dan menyimpulkan bahwa 90% dari 

mahasiswa merasa kewalahan dengan berbagai hal yang harus dilakukan dalam satu tahun terakhir, 50% 
mahasiswa merasa putus asa dan 63% mengatakan bahwa mereka merasa sangat kesepian. Keadaan ini perlu 
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segera dicari solusi pengatasannya agar mahasiswa dapat memiliki ketahanan yang kuat untuk 
menghadapinya, yang dalam istilah psikologisnya disebut dengan resiliensi. Resiliensi dipahami sebagai 

kemampuan individu dalam merespon berbagai kesulitan/tantangan hidup secara positif (Reivich & Shatte, 
2002; Setyowati, Hartati, & Sawitri, 2010; Walsh, 2016, dalam Detta & Abdullah, 2017). Resiliensi adalah 
usaha untuk menunjukkan respon positif terhadap situasi yang tidak menguntungkan dan pengalaman hidup 
yang menantang (Luthar, Cicchetti, & Becker, 2000). Pandangan senada juga dikemukakan oleh Wolin dan 
Wolin (1993) yang menekankan resiliensi sebagai keterampilan coping ketika individu dihadapkan pada 

tantangan hidup, sehingga individu harus tetap “sehat” dan terus menerus memperbaiki dirinya. Individu 
perlu membangun dan menguatkan resiliensi yang membantunya untuk berkembang secara positif dalam 

menghadapi tekanan hidup (Desmita, 2009). Wolin dan Wolin (1993) memaparkan bahwa resiliensi memiliki 
beberapa komponen (1) Insight, usaha individu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar. (2) 

Kemandirian, diartikan usaha individu agar hidupnya tidak tergantung oleh orang lain. (3) Hubungan, usaha 
individu untuk mengembangkan hubungan yang terbuka dan jujur, walaupun menyakitkan. (4) Inisiatif, 
individu bertanggung jawab penuh terhadap dirinya, sehingga dia terus melakukan perbaikan diri dengan 
mengasah kemampuan yang dimiliki. (5) Kreativitas, usaha individu untuk memikirkan berbagai alternatif 
pilihan solusi ketika dihadapkan pada masalah hidup. (6) Humor, usaha individu untuk melihat sisi positif 

dari keadaan yang tertekan. (7) Moralitas, usaha individu dalam upaya mengarahkan hidup secara lebih baik 
dan produktif.  

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya resiliensi individu. Grotberg (dalam Claudia & Sudarji, 
2018; Wati, Azwar, Anidar, & Permatasari, 2019) menjelaskan tiga sumber utama yang mempengaruhi 
resiliensi yaitu (1) I Am, (2) I Can, dan (3) I Have. Faktor I Am merupakan faktor internal individu yang 

meliputi perasaan, sikap dan keyakinan diri seperti perasaan dicintai dan mencintai, mencintai, empati, 
bangga pada diri sendiri, otonomi dan tanggung jawab, serta harapan, keyakinan dan kepercayaan. Faktor I 

Can mencakup kemampuan individu untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi 

dengan orang lain, memecahkan masalah, dan mengatur tingkah laku. Fakor I Have merupakan faktor 

eksternal berupa dukungan lingkungan dan sumber-sumber untuk meningkatkan resiliensi. Sumber-sumber 

tersebut seperti hubungan yang dapat dipercaya, model peran, dorongan menjadi otonom, akses-askses 
pendukung lainnya. Missasi dan Izzati (2019) menyimpulkan beberapa faktor resiliensi berdasarkan kajian 
literatur yakni spiritualitas, self-efficacy, optimisme, self-esteem dan dukungan sosial. Sementara Koroh dan 
Andriany (2020) berdasarkan studi literatur mengenai faktor-faktor resiliensi menyimpulkan adanya dua 
faktor yakni faktor protektif dan faktor risiko. Faktor protektif mencakup faktor internal yaitu kompetensi 
sosial dan penerimaan diri serta faktor eksternal berupa dukungan sosial yang diperoleh. Faktor risiko juga 

terdiri dari faktor internal berupa adanya karakter psikologis individu yakni impulsivitas dan faktor eksternal 

yang mencakup disfungsi keluarga dan riwayat trauma masa kecil. 

Kecerdasan spiritual dan resiliensi dalam konteks akademik dengan reponden siswa/mahasiswa telah 
banyak diselidiki (Nay & Diah, 2013; Finka & Prasetya, 2018; Meiranti & Sutoyo, 2020), sementara kajian 
mengenai kecerdasan spiritual dan resiliensi dalam konteks mahasiswa seminaris masih belum banyak 
dilakukan. Kecerdasan spiritual dan resiliensi merupakan komponen pokok dalam hidup seorang seminaris 

untuk menjadi pribadi yang seimbang. Hal inilah yang mendorong peneliti melakukan penelitian mengenai 
gambaran tingkat kecerdasan spiritual dan resiliensi serta hubungan antara kedua variabel tersebut pada 
mahasiswa seminaris. Pertanyaan yang muncul berkaitan dengan penelitian ini adalah bagaimana tingkat 
kecerdasan spiritual mahasiswa seminaris, bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa seminaris, dan bagaimana 
hubungan antara kedua variabel tersebut? Penelitian ini memiliki relevansi bagi dunia pendidikan bimbingan 

dan konseling yang menekankan bahwa setiap individu difasilitasi untuk mengembangkan semua potensi diri 
yang dimiliki secara seimbang, utuh, dan menyeluruh.  

 

Method 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi mahasiswa seminaris pada Seminari 
Tinggi Pasionis. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa seminaris pada Seminari Tinggi Pasionis berjumlah 

44 orang. Penelitian ini dilakukan di Seminari Tinggi Pasionis Malang-Jawa Timur, khususnya pada 
mahasiswa seminaris yang sedang mempersiapkan diri untuk ditahbiskan menjadi imam dalam Gereja 
Katolik. Instrumen yang digunakan adalah instrumen skala penilaian yang dikembangkan oleh peneliti 
dengan berpedoman pada teori Zohar dan Marshall (2001) untuk mengukur kecerdasan spiritual dan teori 
Wolin dan Wolin (1993) untuk mengukur resiliensi. Setiap pernyataan dari kedua skala penilaian memiliki 
lima pilihan jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah 

(TP). 
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Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menyebarkan instrumen penelitian kepada 
mahasiswa seminaris sebagai subjek ujicoba terpakai. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 

instrumen skala penilaian kecerdasan spiritual dan resiliensi yang dikembangkan oleh peneliti. Data penelitian 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 25.0 untuk mengetahui validitas pernyataan dan reliabilitas 

instrumen. Pernyataan dalam instrumen dapat dikatakan valid apabila pernyataan pada kolom Cronbach’s 

Alpha if Item Deleted memiliki nilai koefisien yang lebih kecil dari nilai Cronbach’s Alpha (Uyanto, 2006). Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa instrumen kecerdasan spiritual dari 40 pernyataan diperoleh 35 
pernyataan yang valid dengan reliabilitas sebesar 0,939; sedangkan instrumen resiliensi dari 40 pernyataan 
diperoleh 36 pernyataan yang valid dengan reliabilitas sebesar 0,948. Korelasi kedua variabel dianalisis 
dengan dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 25. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi 
karena memiliki tingkat signifikansi 0.000<0.05 dengan koefisien determinasi sebesar 0.667. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis deskriptif 

Hasil klasifikasi variabel kecerdasan spiritual dan resiliensi dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Variabel Kecerdasan Spiritual 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 129 - 175 12 27% 
Sedang 82 - 128 32 73% 

Rendah 35 - 81 0 0% 
Total  44 100% 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi variabel kecerdasan spiritual pada tabel 1 diketahui bahwa 27% (12 

mahasiswa seminaris) tergolong dalam klasifikasi tinggi dengan rentang skor 129-175, 73% (32 mahasiswa 
seminaris) berada pada klasifikasi sedang dengan rentang skor 82-128, dan 0% (tidak ada mahasiswa 
seminaris) yang berada pada klasifikasi rendah dengan rentang skor 35-81.  

Tabel 2. Klasifikasi Variabel Resiliensi 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi 132 - 180 14 32% 

Sedang 84 - 131 28 64% 
Rendah 36 - 83 2   4% 

Total  44 100% 
 

Berdasarkan hasil klasifikasi variabel resiliensi pada tabel 2 diketahui bahwa terdapat 32% (14 mahasiswa 
seminaris) tergolong dalam klasifikasi tinggi dengan rentang skor 132-180, 64% (28 mahasiswa seminaris) 
berada pada klasifikasi sedang dengan rentang skor 84-131, dan 4% (2 mahasiswa seminaris) yang berada pada 
kategori rendah dengan rentang skor 36-83. 

Hasil Analisis Korelasi 
Hasil analisis korelasi antara kecerdasan spiritual dan resiliensi dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil korelasi antara antara kecerdasan spiritual dan resiliensi 

Correlations 
 Kec.Spiritual Resiliensi 
Kec.Spiritual Pearson Correlation 1 .817**  

Sig. (2-tailed)  .000 
N 44 44 

Resiliensi Pearson Correlation .817**  1 
Sig. (2-tailed) .000  

N 44 44 
  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25.0 

pada tabel 3 diperoleh koefisien korelasi kecerdasan spiritual dengan resiliensi sebesar 0.817 dengan taraf 

signifikan 0,000. Berdasarkan hasil signifikan yang diperoleh (0.000 < 0.05), dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi mahasiswa seminaris. Hal 
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ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual, semakin tinggi resiliensi mahasiswa seminaris; semakin 
rendah kecerdasan spiritual, semakin rendah pula resiliensi mahasiswa seminaris.  

Tabel 4. Hasil perhitungan regresi linear sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .817a .667 .657 25.16438 
a. Predictors: (Constant), VAR00001 

  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 diketahui nilai R Square sebesar 0.667. Nilai ini mengandung 
makna bahwa pengaruh kecerdasan spiritual terhadap resiliensi dengan total pengaruh sebesar 67%, 
sedangkan 33% resiliensi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah hubungan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi mahasiswa 
seminaris. Kecerdasan spiritual dipahami sebagai kemampuan individu untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan (Zohar & Marshal, 2001; dalam Pedhu, 2013; dalam Tampubolon, 2013). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum tingkat kecerdasan spiritual mahasiswa seminaris berada pada kategori 

sedang sebesar 73%. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiranti dan Sutoyo (2020) 
yang menyimpulkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual siswa SMK Semarang Utara berada pada kategori 
sedang (48%). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ratnasari, Dewi dan Kurniyawan (2021) 
mengenai kecerdasan spiritual dan stres pasien TB Paru di RS Jember yang menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual sebagian besar responden berada pada kategori sedang (48.8%). Hasil penelitian ini mendukung 
gagasan Zohar dan Marshall (2001; dalam Pedhu, 2013) yang menekankan kecerdasan spiritual merupakan 

kecerdasan yang tertinggi karena berkaitan erat dengan kesadaran seseorang untuk mampu memaknai segala 
sesuatu. Individu yang memiliki kecerdasan spiritual memiliki karakteristik mampu menyadari keberadaan 
diri, memiliki visi, bersikap fleksibel, memiliki pandangan yang menyeluruh, terbuka pada perubahan, 
inspiratif, dan terus menerus merefleksikan hal-hal yang mendasar dan pokok dalam hidupnya. 

Resiliensi sangat diperlukan individu dalam menghadapi setiap kesulitan hidup. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa secara umum tingkat resiliensi mahasiswa seminaris berada pada kategori sedang 

sebesar 64%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan resiliensi 
berada pada kategori sedang (Sumirta, Candra, & Widana, 2016; Sari, Aryansah, & Sari, 2020; Kinanthi, 

Grasiaswaty, & Tresnawaty, 2020; Meiranti & Sutoyo, 2020; Tiarasari, Siswandari, & Muchsini, 2020; 
Maharani & Hartati, 2021; Muslimin, 2021). Hasil penelitian ini mendukung gagasan Wolin dan Wolin 
(1993) yang menekankan resiliensi sebagai keterampilan coping ketika individu dihadapkan pada tantangan 

hidup, sehingga individu harus tetap sehat dan terus menerus memperbaiki dirinya. Wolin dan Wolin (1993) 
memaparkan bahwa individu yang resilien adalah individu yang mampu beradaptasi, mandiri, memiliki 

hubungan sosial yang terbuka dan jujur, bertanggung jawab penuh terhadap dirinya, kreatif, mampu melihat 
sisi positif dari setiap situasi yang tertekan, dan selalu mengarahkan hidup secara lebih baik dan produktif. 
Pandangan serupa juga ditekankan oleh Walsh (2016; dalam Detta & Abdullah, 2017) yang menekankan 
bahwa resiliensi adalah upaya individu untuk bangkit dari penderitaan. Resiliensi yang tinggi ditandai dengan 
tetap tenang dan fokus ketika berada di bawah kondisi tertekan; mampu mengontrol diri; optimis; empati; 
memiliki kemampuan analisis masalah; mampu mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang bertujuan 

untuk memecahkan persoalan; serta mampu memberi makna pada permasalahan hidup (Reivich & Shatte, 
2002). 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh bahwa kecerdasan spiritual dan resiliensi memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual, semakin 
tinggi resiliensi; sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual, semakin rendah pula resiliensi. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kecerdasan spiritual dan 
resiliensi yang dilakukan oleh Nay dan Diah (2013). Hasil penelitian Nay dan Diah (2013) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan spiritual dan resiliensi siswa yang mengikuti 
program akselerasi. Demikian juga hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Finka dan Prasetya 2018) 
yang mengkaji tentang kecerdasan spiritual dan resiliensi remaja yang lahir dari keluarga miskin yang 
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berkontribusi terhadap resiliensi sebesar 67%, sedangkan sisanya 
33% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini dapat dimengerti bahwa terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi resiliensi. Grotberg (1995) menjelaskasn dua faktor resiliensi yaitu (1) faktor individual 
berkaitan dengan asertivitas, upaya pengatasan masalah, kesadaran diri, percaya diri, empati terhadap orang 
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lain, memiliki tujuan dan aspirasi. (2) Faktor hubungan sosial yang meliputi kesesuaian antara ekspresi 
emosional dan pengawasan orang tua di dalam keluarga, kompetensi sosial, kehadiran role models yang positif, 

memiliki relasi yang bermakna, serta adanya penerimaan di dalam kelompok. (3) Faktor komunitas meliputi 

menjauhi perilaku kekerasan dalam keluarga, komunitas dan kelompok, serta adanya perlindungan 
keamanan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa koefisien korelasi kecerdasan spiritual dengan resiliensi 
sebesar 0.817 dengan taraf signifikan 0,000. Berdasarkan hasil signifikan yang diperoleh (0.000 < 0.05) 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual dan resiliensi 

mahasiswa seminaris. Kecerdasan spiritual memberikan kontribusi sebesar 67% terhadap variabel resiliensi, 
sedangkan sisanya (33%) ditentukan oleh faktor lain. Direkomendasikan bahwa fokus pembinaan seminaris 
hendaknya ditujukan pada pengembangan kecerdasan spiritual dan resiliensi untuk menjadi pribadi yang 
tangguh, utuh, dan menyeluruh. 
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